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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui siklus reproduksi dan berat  gonad Banggai Cardinal
pada perlakuan salinitas. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari untuk menjaga kualitas air.
Pengukuran kualitas air menunjukkan kesesuian untuk pemeliharaan Banggai Cardinal. Siklus
reproduksi tidak berbeda nyata pada berbagai perlakuan. Perlakuan salinitas 27 ppt adalah
perlakuan yang mendapatkan respon positif pada berat gonad Banggai Cardinal (0,0498% ± 0,0018).
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ABSTRACT
The purpose of this study to determine the reproductive cycle and gonad weight Banggai Cardinal in
salinity treatment. Water quality measurements carried out on a daily basis to maintain water quality.
Measurement of water quality, suitability for maintenance Banggai Cardinal. The reproductive cycle is
not significantly different at the various treatments. 27 ppt salinity treatment is the treatment that has
received positive responses to the gonad weight Banggai Cardinal (0.0018 ± 0.0498%).
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PENDAHULUAN
Keanekaragaman hayati laut Indonesia rentan terjadi kepunahan akibat aktivitas manusia.
Penangkapan berlebih guna perdagangan ikan hias sebagai ikan ornament dapat menyebabkan
spesies laut tertentu terancam (ITPC, 2011: Foster dan Vincent, 2004). Banggai cardinal adalah
spesies laut yang tersebar di sekitar wilayah beriklim sedang dan tropis (Galarza, et al., 2007),
endemik laut Indonesia yang terancam oleh penangkapan berlebih. Perdagangan internasional
Banggai Cardinal adalah 50,000-118,000. Banggai Cardinal diperdagangkan sebagian besar berasal
dari tangkapan alam (Vagelli dan Erdmann, 2002), menyebabkan, Banggai cardinal berada di daftar
merah International Union for Conservation of Nature (Allen, 2000). Metode produksi budidaya
dilakukan guna mempertahankan populasi Banggai Cardinal dan lepas dari ketergantungan alam
(Agarwal).
Aspek fisiologis ikan dipengaruhi faktor eksternal dan internal. Faktor tersebut mempengaruhi
fisiologi reproduksi, gonad, dll (Affandi and Tang, 2002). Salinitas merupakan salah satu faktor
eksternal yang berperan penting pada fisiologi ikan. Salinitas berpengaruh pada osmoregulasi dan
metabolisme ikan laut (Wardoyo, 1991). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat salinitas
terbaik berdasarkan siklus reproduksi dan gonad Banggai Cardinal.
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Induk Banggai Cardinal (panjang 3 ± 0,2 cm) didapatkan dari Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon
dan ditransportasikan ke laboratorium Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung dalam waktu 8
jam dengan pesawat. Induk diadaptasi selama 2 hari dan dipelihara pada 9 akuarium (100x
50x50cm3) diisi air laut (80%). Setiap aquarium, di pelihara 3 pasang Banggai Cardinal dan diberi
pakan artemia 3 kali sehari.
Perlakuan
Induk Banggai Cardinal dipelihara di akuarium (20x30x50 cm3) yang telah di partisi, diperlakukan
dengan 3 tingkat salinitas berbeda (27, 30 dan 33 ppt), 3 ulangan. Air laut diencerkan dengan air
tawar atau ditambahkan dengan NaCl (Sigma Aldritch) untuk mendapatkan konsentrasi air laut
perlakuan. Salinometer (TDS 10, Dongrun-Cina) yang digunakan sebagai alat pengukuran salinitas.
Air laut di akuarium diganti 75% setiap 5 hari untuk menjaga kualitas air.
Kualitas air
Suhu dan DO diukur dengan Fischer Ilmiah, Oksigen terlarut diamati dengan menggunakan Portabel
meter Pen. pH diukur dengan Fischer Ilmiah "accumet" AP110 Portabel pH meter. Metode
pengukuran total amonia berdasarkan (Emerson, et al., 1975). Metode pengukuran nitrit berdasarkan
(Leonore, et al., 1998). Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari selama pengamatan
Latensi
Siklus reproduksi adalah waktu yang diperlukan untuk ikan untuk melakukan reproduksi kembali
(hari). Siklus reproduksi berdasarkan metode Hopkins dan Tamaru, (2005).
Setelah induk mengerami dan telur dikeluarkan sesaat setelah pengeraman, lama waktu siklus
dihitung.
Gonad
Pengamatan gonad dilakukan adalah dengan menggunakan indeks, meliputi berat gonad (Shukla,
2013). Gonado Somatic Indeks (GSI), menyatakan perbandingan antara berat gonad (gram) dengan
berat tubuh ikan (gram). GSI diwujudkan dalam persen yaitu sebagai hasil perbandingan berat gonad
dengan berat tubuh ikan kemudian dikalikan 100 persen (Ostander, 2000). Telur yang sedang
dierami, dikeluarkan. Setelah pemeliharaan induk selama 20 hari ikan dibedah kemudian gonad di
ambil dan di timbang (Effendie, 1975).
Analisis statistik
SPSS 17 for Windows digunakan untuk menganalisa data secara statistik. Pertama, analisis
normalitas dilakukanmengunakan One Way Annova untuk kenormalan data, selanjutnya
menggunakan uji Tukey. Analisis statistik ditetapkan pada P ≤ 0,05 perbedaan antara perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas air.
Pengukuran kualitas air selama pengamatan sesuai dengan persyaratan pemeliharaan Banggai
Cardinal (Tabel 1.). Wolters, et al. (2009), melaporkan kondisi yang cocok untuk organisme hidup
didasarkan pada suhu, DO, pH, nitrit dan jumlah ammonia.
Tabel 1. Kualitas air selama pengamatan Banggai Cardinal pada berbagai perlakuan salinitas
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Siklus reproduksi  merupakan kemampuan ikan untuk menyesuaikan kembali dengan lingkungan
pemeliharaan (Nur dan BPBI Hias, 2011). Kemampuan tersebut dapat diukur dengan lama waktu
yang diperlukan untuk memijah kembali. Siklus reproduksi menunjukkan ikan mampu beradaptasi,
pada kondisi perlakuan. Siklus reproduksi tidak menunjukkan signifikan berbeda (p> 0,05) pada
perlakuan selama pengamatan (Tabel 2). Hal tersebut juga mengindikasikan bahwa kondisi
laboratorium sesuai untuk pemeliharan Banggai Cardinal dan seperti habitat mereka di alam. Habitat
Banggai cardinal hidup dikisaran salinitas 29-35 ppt (Ndobe, et al., 2013).
Gonad
Perkembangan gonad adalah korelasi kebutuhan energi untuk pertumbuhan dan reproduksi
(Rustidja, 2001). Perbedaan nilai berat gonad induk ikan menunjukan kemampuan reproduksi
(Morgan, 2008). Selama pengamatan dilaboratorium diketahui adanya perbedaan nilai berat gonad
pada berbagai tingkat salinitas (Tabel 2). Selain itu, analisis statistik menunjukkan perbedaan berat
gonad yang signifikan (P ≤ 0,05) antar perlakuan. Berat gonad tertinggi pada perlakuan 27 ppt
salinitas,. Nilai berat gonad yang tinggi juga dapat menunjukan kemampuan reproduksi yang lebih
tinggi pula (NRC, 1993).
Tabel 2. Siklus produksi dan berat gonad Banggai Cardinal pada salinitas yang berbeda.
Parameter Salinity (ppt)27 30 33
Siklus reproduksi 28.8889a± 4 28.7778a± 2 30.0000a ± 2
Gonad 0,0498%b± 0,0018 0, 0353%a±0,0023 0, 0242%a ±0,0025
* Superscript berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan antara perlakuan
KESIMPULAN DAN SARAN
Tingkat salinitas 27 ppt merupakan kondisi terbaik untuk perkembangan reproduksi Banggai
Cardinal. Terlihat pada perlakuan tersebut memberikan respon terbaik selama penelitian.
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